
  
                                      ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 
                                             Vol.  03 , No. O1, Juni 2026  II   Halaman:  159 – 175 
                                        e-ISSN: 3090-0247   II    D.O.I. Jurnal: https://doi.org/10.23960/almustofa 
                                        https://ejournal.bamala.org/index.php/almustofa/index 
 

e- ISSN: 3090-0247  

 

Analisis Konsep Dasar Perencanaan Pendidikan dalam Pengembangan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 
Karimatul Khadijah Zains1, Siti Kurniawati Ningsih2, Cantika Adelia  

Fahmasari3, Ananda Elsa Frara Bela4, Devy Habibi Muhammad5 

12345Institut Ahmad Dahlan, Probolinggo, Indonesia 
karimarima3135@gmail.com,1 siti.niawati202@gmail.com,2 cntkadelia1033@gmail.com,3 

anandaelsafrarabela@gmail.com,4 hbbmuch@gmail.com,5 

  

 

Article History: 
Received: 1/6/2026 
Revised: 21/6/2026 
Accepted: 28/6/2026 
 
 

 Abstrct: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep dasar 
perencanaan pendidikan, peranannya dalam pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, serta implementasinya dalam praktik pembelajaran. 
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya perencanaan 
pendidikan sebagai fondasi dalam menentukan arah, tujuan, strategi, serta 
evaluasi pembelajaran yang mampu mendukung terciptanya proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif, sistematis, dan 
berorientasi pada pembentukan karakter serta internalisasi nilai-nilai Islam 
pada peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi pustaka (library research) melalui analisis berbagai sumber 
literatur yang relevan, seperti buku, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian 
terdahulu, dan dokumen yang berkaitan dengan perencanaan pendidikan 
serta pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsep dasar perencanaan pendidikan mencakup analisis kebutuhan, 
penyusunan tujuan, pemilihan materi, metode, media, serta evaluasi 
pembelajaran yang saling terintegrasi. Perencanaan pendidikan juga 
berperan penting dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam agar lebih terarah, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Implementasi perencanaan melalui penyusunan perangkat pembelajaran, 
pemanfaatan teknologi, penggunaan media yang tepat, serta evaluasi secara 
berkelanjutan mampu mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih 
efektif dan bermakna. Dengan demikian, perencanaan pendidikan memiliki 
peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kebutuhan peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan pendidikan merupakan fondasi konseptual yang mengarahkan seluruh 

upaya pengembangan kurikulum, penyusunan perangkat pembelajaran, serta penentuan 

strategi pelaksanaan pembelajaran pada tingkat sekolah maupun madrasah. Dalam kerangka 

Pendidikan Islam, perencanaan tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi 

sebagai instrumen yang mengintegrasikan landasan teologis, filosofis, psikologis, dan 

sociokultural untuk membentuk karakter, akhlak, serta kompetensi siswa sesuai tujuan 

nasional dan misi lembaga pendidikan Islam (Akhmad, 2021). Secara historis, berbagai kajian 

menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum dan perencanaan pembelajaran PAI 

menempatkan RPP, silabus, prota, dan promes sebagai alat analisis dan panduan tindakan yang 

saling terkait, perencanaan menentukan arah (apa yang ingin dicapai), implementasi 
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mewujudkan rencana ke dalam pengalaman belajar, dan evaluasi menilai sejauh mana tujuan 

pembelajaran terealisasi (Kusrini, 2020; Mustafida, 2020). Integrasi antara teori perencanaan 

kurikulum dengan praktik pembelajaran PAI inilah yang menjadi inti analisis konsep dasar 

perencanaan dalam konteks pengembangan pembelajaran PAI. 

Analisis konsep dasar perencanaan pendidikan menempatkan perencanaan sebagai 

rangkaian aktivitas sistematis yang meliputi merumuskan tujuan, memilih pendekatan 

pembelajaran, serta menyusun perangkat pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan peserta 

didik dan konteks budaya, sosial, serta agama tempat sekolah berada (Maulidiyah, 2022; 

Zaharoh, 2022). Dalam kerangka ini, perencanaan tidak sekadar aktivitas administratif, 

melainkan fondasi bagi kualitas proses pembelajaran, karena perencanaan yang jelas dan 

terukur memungkinkan sinkronisasi antara tujuan kurikulum, materi ajar, metode 

pembelajaran, serta alat evaluasi yang akan digunakan (Fathurohim, 2023). Perencanaan 

kurikulum harus didasarkan pada kebutuhan sosial, budaya, dan agama serta tahap 

perkembangan peserta didik. Lebih lanjut, kajian yang membedakan antara Pendidikan Islam, 

Pendidikan Islami, dan Pendidikan Agama Islam menegaskan bahwa pendekatan perencanaan 

perlu menimbang dimensi konseptual dan praktis yang mengarahkan kurikulum pada 

pembentukan karakter, akhlak, serta pemahaman keagamaan yang relevan dengan konteks 

pluralisme dan dinamika zaman (Faqihuddin & Romadhon, 2023).  

Peran perencanaan pendidikan dalam pengembangan pembelajaran PAI tercermin 

melalui bagaimana perencanaan menjadi tahap awal dari siklus kebijakan hingga implementasi 

di kelas. Perencanaan yang matang memungkinkan keseimbangan antara amanat kurikulum 

nasional dengan kebutuhan lokal, sehingga PAI tidak hanya mentransfer pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga menumbuhkan sikap spiritual, akhlak mulia, dan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menghadapi tantangan zaman modern (Maulidya et al., 2023). Beberapa 

studi kasus menunjukkan bagaimana perencanaan kurikulum PAI yang berorientasi pada 

karakter, life skills, dan pendekatan humanistik dapat memperkuat implementasi kurikulum 

dengan mengaitkan konten ke realitas kehidupan siswa serta memperhitungkan faktor-faktor 

internal seperti kesiapan guru, infrastruktur, serta dukungan sekolah melalui praktik 

manajemen pembelajaran yang holistik (Malik et al., 2023). Sementara itu, model-model 

perencanaan yang menekankan partisipasi murid, fleksibilitas implementasi, dan ekualisasi 

antara kurikulum dinas dengan kurikulum agama menunjukkan arah bagaimana perencanaan 

dapat menopang peningkatan mutu PAI secara berkelanjutan di berbagai jenjang pendidikan 

(SD hingga SMP/MI) (Manora et al., 2023). Perdebatan dan nuansa antara paradigma 

perencanaan yang berorientasi kurikulum nasional versus pendekatan berbasis konteks lokal 

juga muncul dalam literatur, menekankan pentingnya desain kurikulum yang responsif 
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terhadap perubahan sosial, teknologi, dan kebutuhan nilai-nilai keagamaan yang hidup dalam 

komunitas sekolah (Mahbubi, 2013) 

Implikasi praktis implementasi perencanaan pendidikan dalam pembelajaran PAI dapat 

dilihat dari berbagai studi empiris yang menekankan tahapan, produk, dan dampak dari 

perencanaan dalam konteks belajar keagamaan. Implementasi yang efektif melibatkan 

perancangan perangkat pembelajaran yang terencana dengan rencana pelaksanaan yang jelas, 

disertai evaluasi yang memungkinkan umpan balik untuk penyempurnaan kurikulum secara 

berkelanjutan. Temuan kasus di berbagai jenjang, mulai dari sekolah terpadu Islam hingga 

madrasah dan sekolah Islam pada umumnya, menunjukkan bahwa ketika perencanaan 

pendidikan Islam dirancang secara partisipatif, mengaitkan nilai-nilai keagamaan dengan 

konteks kehidupan siswa, serta memanfaatkan metodologi pembelajaran yang relevan 

(misalnya pembelajaran terpadu, life skills, atau pendekatan saintifik), maka implementasi 

pembelajaran PAI dapat meningkatkan pemahaman nilai keagamaan, pengamalan ajaran Islam, 

serta pengembangan karakter siswa (Faqihuddin & Romadhon, 2023). Namun, beberapa kajian 

juga menunjukkan kendala praktis seperti keterbatasan waktu, keterbatasan sumber daya, dan 

kompleksitas evaluasi yang perlu diatasi melalui perbaikan kontinuitas dalam manajemen 

kurikulum dan pembelajaran (Zaharoh, 2022). 

Jadi, analisis konsep dasar perencanaan pendidikan, peranannya dalam pengembangan 

pembelajaran PAI, serta implementasinya dalam pembelajaran PAI saling berkelindan dalam 

kerangka yang holistik. Perencanaan sebagai fondasi, peranannya dalam membentuk karakter 

dan kompetensi keagamaan peserta didik, serta kebutuhan untuk desain implementasi yang 

responsif, partisipatif, dan evaluatif untuk menghasilkan pembelajaran PAI yang relevan, 

inklusif, dan berkualitas tinggi. Perbandingan antara berbagai kerangka filosofis dan 

pendekatan kurikulum menekankan bahwa desain perencanaan perlu mengintegrasikan nilai-

nilai Islam secara konsisten ke dalam semua aspek pembelajaran, sambil tetap menyesuaikan 

dengan dinamika zaman modern dan realitas sosial budaya Indonesia  (Fathurohim, 2023; 

Zaharoh, 2022).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep dasar perencanaan pendidikan 

dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), mengkaji peran 

perencanaan pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, serta 

mengidentifikasi implementasi perencanaan pendidikan dalam praktik pembelajaran. Dengan 

memahami konsep, peran, dan implementasi perencanaan pendidikan, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya perencanaan sebagai 

landasan dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang efektif, sistematis, inovatif, serta mampu 

membentuk peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, dan siap menghadapi perkembangan 



162 
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 

                                             Vol.  03 , No. O1, Juni 2026  

 

 e- ISSN: 3090-0247  

zaman.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research). Data diperoleh melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, 

artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen kebijakan pendidikan yang 

berkaitan dengan konsep perencanaan pendidikan dan pengembangan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Mahbubi, 2025). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bersifat 

konseptual dan analitis, yang berfokus pada pengkajian teori, penelaahan hasil penelitian 

sebelumnya, serta sintesis pemikiran untuk memahami secara komprehensif konsep dasar 

perencanaan pendidikan dalam pengembangan pembelajaran PAI (Annasthasya et al., 2025). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif, yaitu dengan cara membaca, 

mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan berbagai informasi dari sumber yang digunakan. 

Proses analisis meliputi identifikasi konsep dasar perencanaan pendidikan, pengkajian peran 

perencanaan dalam pengembangan pembelajaran PAI, serta analisis implementasi perencanaan 

pendidikan dalam praktik pembelajaran PAI. Melalui tahapan tersebut, diperoleh pemahaman 

yang utuh mengenai keterkaitan antara perencanaan pendidikan dan efektivitas pembelajaran 

PAI. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan landasan teoritis yang kuat serta 

kontribusi bagi pengembangan praktik pembelajaran PAI yang lebih terarah dan sistematis (A. 

Rahayu, 2025).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Dasar Perencanaan Pendidikan 

Perencanaan pendidikan adalah landasan utama untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan yang relevan, adil, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik serta 

tantangan sosial budaya yang berkembang. Secara konseptual, perencanaan pendidikan 

menggabungkan analisis kebutuhan, penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan 

strategi pembelajaran, pengorganisasian sumber belajar, serta perancangan evaluasi 

yang berkelanjutan untuk mengukur sejauh mana tujuan tercapai dan untuk 

menyesuaikan program secara dinamis. Dalam kerangka ini, kebutuhan analitis menjadi 

langkah awal penting yang memastikan bahwa konten, metode, dan sumber daya 

selaras dengan konteks institusi, kurikulum nasional, serta profil lulusan yang 

diharapkan (Noor et al., 2024; R. N. Rahayu et al., 2023). Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa perencanaan pendidikan tidak hanya bersifat teknis, melainkan juga 
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bersifat normative dan kontekstual, karena proses perencanaan dipengaruhi oleh 

kebijakan pendidikan, budaya organisasi, serta harapan terhadap keadilan akses belajar 

bagi seluruh peserta didik (Noor et al., 2024; R. N. Rahayu et al., 2023).  

Lebih lanjut, struktur konsep dasar perencanaan pendidikan mencakup tiga 

aspeknya: (1) rancangan kurikulum sebagai pola pembelajaran yang eksplisit, implisit, 

dan kemungkinan nol atau kekosongan yang perlu diidentifikasi dan diatasi melalui 

evaluasi berkelanjutan; (2) desain program yang menggabungkan tujuan pembelajaran 

dengan strategi pengajaran, aktivitas belajar berbasis konteks, dan pemanfaatan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran autentik; dan (3) mekanisme evaluasi dan 

umpan balik yang tidak hanya menilai hasil belajar tetapi juga proses belajar, sehingga 

memungkinkan penyesuaian berkelanjutan terhadap kebutuhan peserta didik dan 

perubahan konteks sosial ekonomi (Noor et al., 2024; R. N. Rahayu et al., 2023). Peran 

evaluasi di sini sangat penting karena ia berfungsi sebagai alat diagnostik untuk 

memperbaiki rancangan pembelajaran secara berkelanjutan, serta sebagai pendorong 

reformasi kurikulum yang responsif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan tuntutan profesional masa depan (Noor et al., 2024; R. N. Rahayu et al., 2023). 

Dalam praktiknya, perencanaan pendidikan menuntut integrasi lintas fungsi 

antara perenca kelolaan kurikulum, pengembangan bahan ajar, dan evaluasi 

pembelajaran. Beberapa dimensi yang sering dibahas meliputi pemilihan strategi 

pembelajaran (misalnya pembelajaran berbasis masalah, kolaborasi kelas, dan 

pembelajaran berbasis proyek) yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran serta 

karakteristik peserta didik; perumusan indikator capaian pembelajaran yang jelas dan 

terukur; serta perancangan skema penilaian yang adil dan valid untuk menjaga 

objektivitas evaluasi. Ringkasnya, perencanaan pendidikan adalah proses dinamis yang 

menghubungkan teori pembelajaran dengan praktik lapangan melalui bahasa tujuan, 

sumber daya, metodologi mengajar, serta mekanisme evaluasi yang terus beradaptasi 

(Noor et al., 2024; R. N. Rahayu et al., 2023). Dalam konteks profesional, literatur 

menunjukkan bahwa pembelajaran masa depan menuntut kemampuan perencanaan 

yang mampu mempertimbangkan kemajuan AI, digitalisasi, serta perubahan kurikulum 

secara berkelanjutan, sehingga desain kurikulum dan program studi perlu dipikirkan 

secara holistik mulai dari tahap penilaian kebutuhan hingga evaluasi akhir 

implementasi (Aydın et al., 2025; R. N. Rahayu et al., 2023; Tolentino et al., 2024). 
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Selanjutnya, konsep perencanaan pendidikan juga melibatkan nuansa etis dan 

keadilan pendidikan. Sebagaimana ditemukan dalam kajian-kajian mengenai 

pendidikan inklusif dan diferensiasi kebutuhan kurikuler, perencanaan pendidikan 

harus mengakomodasi keragaman peserta didik, memberi peluang belajar yang setara, 

serta mengakomodasi variasi kebutuhan belajar melalui pembelajaran yang diferensiasi 

dan lingkungan belajar yang inklusif. Model inklusif menekankan pentingnya 

heterogenitas kelompok, rasa memiliki, aktivitas kolaboratif dengan hasil belajar yang 

bersifat individual, serta suasana lingkungan belajar yang terbuka bagi semua orang 

(Dubovyk et al., 2021). Konsep ini memperkaya gagasan dasar perencanaan pendidikan 

dengan menekankan bahwa perencanaan tidak boleh terlepas dari konteks sosial-

budaya dan keadilan distribusi sumber belajar bagi seluruh siswa (Dubovyk et al., 

2021). 

Di tingkat implementasi, literatur juga menyoroti pentingnya perencanaan 

kurikulum yang mengintegrasikan teknologi secara tepat. kurikulum AI menunjukkan 

bahwa perencanaan pendidikan harus meliputi pengembangan kerangka kurikulum, 

penentuan konten inti, pembentukan kompetensi yang relevan, serta mekanisme 

evaluasi yang dapat menjaga mutu pembelajaran seiring dengan kemunculan teknologi 

baru. Temuan scoping review mengenai program-program AI dalam pendidikan 

menekankan perlunya kerangka kurikulum yang terstruktur, evaluasi berbasis bukti, 

dan kolaborasi multidisiplin untuk menyelaraskan program dengan praktik klinis serta 

etika penggunaan AI (Tolentino et al., 2024). Secara serempak, literatur mengenai 

perencanaan kurikulum dalam konteks pembelajaran berbasis AI menekankan bahwa 

perencanaan perlu dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan konteks 

institusi, kebutuhan peserta didik, serta tantangan implementasi yang khas (Noor et al., 

2024; Tolentino et al., 2024). 

Keterkaitan antara konsep dasar perencanaan pendidikan dengan praksis nyata 

juga tercermin dalam studi yang menekankan pentingnya perencanaan mutu dan 

evaluasi program sebagai bagian integral dari manajemen pendidikan. Perencanaan 

mutu, evaluasi diri sekolah, dan perumusan visi-misi tujuan sekolah menjadi bagian 

penting dari upaya meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan. Kondisi ini menegaskan bahwa perencanaan pendidikan tidak 

berhenti pada desain awal, melainkan melibatkan siklus evaluasi dan perbaikan 
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berkelanjutan yang menyesuaikan dengan dinamika institusi, kebijakan nasional, dan 

aspirasi komunitas pendidikan (Aydın et al., 2025; R. N. Rahayu et al., 2023).  

Akhirnya, konseptual ini mengarah pada kesimpulan bahwa Konsep Dasar 

Perencanaan Pendidikan adalah konstruksi multidimensional yang menggabungkan 

teori-teori pembelajaran, prinsip-prinsip keadilan dan inklusivitas, dinamika kebijakan, 

serta praktik evaluasi berkelanjutan. Penyusunan tujuan, pemilihan strategi, 

pengorganisasian sumber belajar, dan desain evaluasi saling mempengaruhi untuk 

memastikan program pembelajaran yang efektif, relevan, dan berkelanjutan. Dalam era 

digital dan AI yang terus berubah, perencanaan pendidikan perlu menjadi proses 

adaptif yang menggabungkan evaluasi berkelanjutan, partisipasi pemangku 

kepentingan, serta kemampuan institusi untuk menafsirkan dan mengaplikasikan 

inovasi secara bertanggung jawab. Secara keseluruhan, konsep dasar perencanaan 

pendidikan menonjolkan bahwa perencanaan adalah filosofi praktik yang 

menggabungkan analisis kebutuhan, desain kurikulum, penyediaan sumber belajar, 

implementasi pembelajaran, serta evaluasi dan perbaikan berkelanjutan sebagai inti 

dari upaya membangun sistem pendidikan yang inklusif, relevan, dan berkelanjutan 

(Noor et al., 2024; R. N. Rahayu et al., 2023).  

Peran Perencanaan Pendidikan dalam Pengembangan Pembelajaran PAI 

Perencanaan (planning) merupakan proses penyusunan langkah-langkah yang 

dilakukan secara sistematis, terarah, dan berkesinambungan untuk mencapai tujuan 

tertentu atau menyelesaikan suatu permasalahan dalam bidang pendidikan (Muhadi et 

al., 2025). Dalam konteks pendidikan, perencanaan tidak hanya dipahami sebagai 

kegiatan administratif, tetapi juga sebagai proses berpikir strategis yang menentukan 

arah keseluruhan pembelajaran di dalam kelas. Perencanaan menjadi sangat penting 

karena dari sinilah seluruh aktivitas pembelajaran disusun dan diarahkan agar berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa adanya perencanaan yang baik, 

proses pembelajaran akan cenderung tidak terarah, kurang efektif, dan sulit mencapai 

hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, perencanaan memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam menentukan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Banurea et al., 

2023).  

Peran perencanaan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 

dilihat sebagai fondasi utama yang mengarahkan seluruh proses pembelajaran agar 
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berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Perencanaan berfungsi untuk 

menentukan tujuan pembelajaran yang jelas, memilih materi yang relevan, menetapkan 

metode yang tepat, serta menyusun evaluasi yang sesuai dengan capaian pembelajaran 

(Muhadi et al., 2025). Lebih dari itu, perencanaan dalam PAI juga berperan dalam 

mengarahkan pembelajaran agar tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pembentukan pemahaman nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik. Dalam 

perspektif pendidikan Islam, perencanaan memiliki peran penting dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai agama, etika, dan moral ke dalam setiap aspek 

pembelajaran sehingga proses pendidikan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

menyentuh aspek spiritual dan karakter peserta didik (Putra, 2023). 

Peran penting lainnya dari perencanaan adalah sebagai pengarah sekaligus 

pengontrol kualitas proses pembelajaran. Dengan adanya perencanaan yang matang, 

guru dapat melaksanakan pembelajaran secara lebih terstruktur, terarah, dan sesuai 

dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Perencanaan juga membantu guru 

dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan yang terjadi selama proses pembelajaran 

sehingga kegiatan belajar-mengajar dapat berjalan lebih efektif. Selain itu, perencanaan 

berperan dalam memastikan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya mengejar 

pencapaian akademik semata, tetapi juga mampu membentuk sikap dan perilaku 

peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, perencanaan menjadi 

instrumen penting dalam menjaga keseimbangan antara aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dalam pembelajaran. 

Selain itu, perencanaan juga memiliki peran strategis dalam mendukung 

pengembangan pembelajaran agar terus mengalami peningkatan kualitas. 

Pengembangan pembelajaran akan sulit dilakukan secara optimal apabila tidak 

didasarkan pada perencanaan yang jelas dan terukur. Perencanaan memberikan arah 

bagi guru dalam melakukan inovasi pembelajaran, baik dari segi metode, media, 

maupun pendekatan yang digunakan. Dengan adanya perencanaan yang baik, guru 

dapat lebih mudah mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan 

sesuai dengan perkembangan zaman, serta menciptakan pembelajaran yang lebih 

inklusif dan mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik (Zakiah et al., 2024). 

Hal ini juga membantu mengurangi ketergantungan pada metode pembelajaran yang 

monoton seperti ceramah, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan 
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bermakna bagi peserta didik (Nurhadipah, Messy Precia, 2024). 

Dalam pembelajaran PAI, perencanaan juga berperan dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam ke dalam seluruh proses pembelajaran secara menyeluruh. Nilai-nilai 

seperti kejujuran, amanah, disiplin, tanggung jawab, dan akhlak mulia tidak hanya 

disampaikan sebagai teori, tetapi dirancang untuk benar-benar diinternalisasikan 

melalui tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran. Dengan adanya 

perencanaan yang baik, nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan secara sistematis 

sehingga menjadi bagian dari perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi 

juga sebagai sarana pembentukan karakter religius yang berkelanjutan. 

Berdasarkan kajian literatur, implementasi nilai-nilai Pendidikan Islam dapat 

dilakukan melalui beberapa strategi utama, yaitu dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam tujuan pembelajaran, mengaitkan materi pelajaran dengan nilai keislaman 

yang relevan, serta menggunakan metode pembelajaran yang menekankan keteladanan, 

pembiasaan, dan refleksi. Selain itu, evaluasi pembelajaran tidak hanya difokuskan pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada perkembangan sikap dan perilaku peserta didik. 

Strategi-strategi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter 

peserta didik secara menyeluruh. Proses ini akan lebih efektif apabila didukung oleh 

peran guru sebagai teladan yang mampu menunjukkan sikap sesuai dengan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, lingkungan pendidikan yang kondusif 

juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan internalisasi nilai-nilai 

tersebut (Qomariyah & Pendahuluan, 2026).  

Keterkaitan antara mutu pembelajaran Akidah Akhlak dan pembentukan akhlak 

terpuji dapat dijelaskan melalui teori internalisasi nilai, yaitu proses bagaimana nilai-

nilai yang dipelajari dalam pembelajaran dapat berubah menjadi perilaku nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang dirancang dengan baik akan mempermudah 

peserta didik dalam memahami, menerima, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan mereka. Dalam hal ini, kualitas pembelajaran menjadi jembatan yang 

menghubungkan antara pengetahuan agama dengan praktik kehidupan nyata, terutama 

jika pembelajaran dilakukan dengan metode yang aktif, kontekstual, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 
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Selain itu, peran guru memiliki pengaruh yang sangat besar dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai figur teladan yang dicontoh oleh peserta didik dalam 

bersikap dan berperilaku. Keteladanan yang dilakukan secara konsisten akan 

memberikan dampak yang lebih kuat dibandingkan hanya melalui penyampaian materi 

secara verbal. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

materi dan metode, tetapi juga oleh bagaimana guru mampu menunjukkan nilai-nilai 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, semakin baik kualitas 

pembelajaran Akidah Akhlak, semakin kuat juga karakter religius yang terbentuk pada 

diri peserta didik (Selfiana et al., 2026). 

Dengan demikian perencanaan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam menentukan arah, 

kualitas, serta keberhasilan proses pembelajaran. Peran tersebut tidak hanya terbatas 

pada penyusunan tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran, tetapi juga 

mencakup upaya integrasi nilai-nilai Islam ke dalam seluruh proses pendidikan. Melalui 

perencanaan yang baik, pembelajaran PAI dapat berjalan lebih terarah, sistematis, dan 

mampu menyeimbangkan antara aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta 

didik. Selain itu, perencanaan juga menjadi dasar dalam pengembangan pembelajaran 

yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, 

perencanaan memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI 

sekaligus membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia, religius, dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

Implementasi Perencanaan Pendidikan dalam Pembelajaran PAI 

Implementasi Perencanaan Pendidikan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) menuntut pemahaman yang menyatukan desain kurikulum, desain 

pembelajaran, serta perwirangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP/RPS) agar 

nilai-nilai keislaman teramalkan secara kontekstual dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. Dari kajian yang ada, implementasi perencanaan pendidikan PAI tidak 

bisa dipisahkan dari desain kurikulum yang responsif terhadap dinamika kehidupan 

siswa (adaptability-centered design) serta integrasi teknologi pembelajaran dan media 

edukatif yang mampu memandirikan proses belajar mengajar.  

Arsitektur perencanaan pendidikan dalam konteks PAI terlihat berkembang 
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melalui beberapa arah: pertama, adaptasi desain kurikulum berorientasi life-world 

seperti yang diuraikan Arrosyid dkk. melalui studi multikasus yang menekankan 

responsivitas konten terhadap perubahan zaman dan kebutuhan karakter, sehingga 

tujuan umum dan khusus disusun untuk menguatkan taqarrub ilallah serta akhlak 

mulia (Arrosyid et al., 2021). Kedua, implementasi desain pembelajaran berbasis 

teknologi informasi (ICT) sebagai media pendukung agar materi Sejarah Kebudayaan 

Islam, akidah-akhlaq, dan literasi keislaman dapat diakses secara lebih dinamis, 

interaktif, dan relevan dengan era digital, sebagaimana temuan Kartika et al. bahwa 

desain pembelajaran berbasis teknologi informasi berdampak pada peningkatan 

persepsi guru terhadap hasil belajar (Kartika et al., 2023; Prasetia & Rosida, 2022). 

Ketiga, penyusunan kerangka instruksional yang menggabungkan model-model desain 

pembelajaran seperti Kemp, Banathy, Briggs, Dick & Carey, serta pendekatan 

kontekstual dengan catatan bahwa setiap model saling melengkapi untuk menghasilkan 

rancangan pembelajaran PAI yang tidak kaku, tetapi berbasis kebutuhan siswa, konteks 

budaya, serta nilai-nilai keislaman yang hidup di sekolah (Fikriyah et al., 2022; Ma’rufah 

& Ghoni, 2021). 

Dalam kerangka praktik, perencanaan pendidikan PAI menekankan bahwa 

pembelajaran harus dirancang untuk memudahkan belajar, dengan fokus pada tujuan 

pembelajaran, materi ajar yang relevan dengan konteks, serta langkah-langkah kegiatan 

yang disusun secara terstruktur. Hal ini sejalan dengan definisi perencanaan 

pembelajaran sebagai serangkaian peristiwa eksternal yang direncanakan untuk 

mendukung pembelajaran internal peserta didik, sehingga desain instruksional menjadi 

alat utama untuk mengarahkan aktivitas siswa secara berkelanjutan (Haqiqy et al., 

2024; Zaharoh, 2022). Sejalan dengan itu, literatur menunjukkan bahwa implementasi 

RPP/RPS yang responsif gender, misalnya, dapat meningkatkan keseuaian materi 

dengan kebutuhan peserta didik serta memperhatikan dimensi keadilan gender dalam 

pembelajaran PAI, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan karakter dan 

literasi gender yang sehat di konteks islam-rigorous education (Muafiah et al., 2022). 

Selanjutnya, aspek multikultural dan kontekstual juga menjadi bagian integral 

dari perencanaan pendidikan PAI, karena integrasi nilai keislaman tidak boleh terlepas 

dari keberagaman budaya siswa. Pentingnya desain kurikulum yang integratif dan 

bernilai multikultural untuk membangun toleransi, empati, dan rahmatan lil-‘alamin 
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melalui pembelajaran keagamaan Islam di Indonesia, dengan komponen desain isi, 

teknologi, dan lingkungan sekolah yang mendukung implementasi yang efektif. 

Sementara itu, literatur mengenai pengembangan media dan desain pembelajaran PAI 

menyoroti peran media cetak, audio-visual, serta media digital yang dirancang 

sedemikian rupa untuk mendorong partisipasi aktif siswa dan mengurangi 

kecenderungan pembelajaran berpusat pada guru semata (Rohaeni et al., 2023; Syam & 

Haryanto, 2022). Hal ini sejalan dengan tujuan perencana mengoptimalkan penggunaan 

media untuk mencapai keberhasilan pembelajaran PAI, termasuk pengembangan buku 

ajar berbasis konteks (contextualized textbooks) yang menilai kelayakan isi, desain 

pembelajaran, dan implementasi di kelas (Khasanah, 2024). 

Dari sisi evaluasi, implementasi perencanaan pendidikan PAI juga perlu 

menekankan evaluasi formatif dan sumatif yang konsisten dengan desain kurikulum 

yang telah dirumuskan. Analisis desain kurikulum pada era globalisasi menunjukkan 

bahwa evaluasi sebagai komponen inti kurikulum membantu mengukur sejauh mana 

tujuan pembelajaran tercapai dan bagaimana desain kurikulum perlu disesuaikan 

dengan perubahan kebutuhan masyarakat serta kemajuan teknologi (AI, data analytics, 

dan media pembelajaran) (Ma’ruf et al., 2022; Taufik & Firdaus, 2021). Dalam konteks 

praktik pasca-pandemi, beberapa studi menekankan bahwa desain pembelajaran PAI 

pasca Covid-19 perlu menekankan keempat elemen kunci: moderasi beragama, 

penguatan pendidikan karakter (PPK), pendidikan antikorupsi, dan literasi, dengan 

rancangan instruksional yang mendukung kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 

berkolaborasi, dan beretika di era digital (Prasetia & Rosida, 2022). 

Nuansa penting yang perlu dicatat adalah adanya variasi interpretasi dan nuansa 

desain dari berbagai sumber. Beberapa studi menegaskan bahwa percepatan adopsi 

model-model desain pembelajaran tertentu (misalnya Banathy, Briggs, Kemp, atau Dick 

& Carey) perlu dilakukan secara sinergis, karena tidak ada satu model yang cukup 

tunggal menjawab seluruh kompleksitas pembelajaran PAI di Indonesia. Perlu dicatat 

juga bahwa beberapa kajian menekankan pentingnya desain adaptif yang berpusat pada 

life-world dan konteks siswa, misalnya desain kurikulum adaptasi terhadap dinamika 

kehidupan (adaptability-centered design) yang telah diterapkan dalam kurikulum PAI di 

Mojokerto dan kota-kota lain, untuk memperkuat karakter siswa sambil menjaga 

integritas keimanan (Arrosyid et al., 2021). Secara metodologis, literatur yang ada 
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menampilkan pendekatan kualitatif, studi kasus, dan desain pengembangan 

instruksional (R&D/ADDIE) sebagai kerangka kerja yang relevan untuk menguji 

kelayakan, efektivitas, dan reusabilitas desain pembelajaran PAI, sehingga perencanaan 

pendidikan tidak hanya menjadi dokumen teoretis, melainkan produknya diujicobakan 

di kelas dengan melibatkan guru, siswa, dan praktisi pendidikan Islam (Khasanah, 2024; 

Rohaeni et al., 2023; Zaharoh, 2022). 

Dalam rangka menyusun implementasi yang kohesif, dapat disarikan bahwa 

kunci keberhasilan implementasi perencanaan pendidikan dalam pembelajaran PAI 

terdiri atas: (1) kemitraan desain kurikulum dengan praktik instruksional yang relevan, 

(2) penggunaan teknologi pembelajaran dan media yang disesuaikan konteks siswa 

serta materi keislaman, (3) integrasi nilai-nilai keislaman dengan konteks lokal budaya 

siswa dan dinamika kehidupan sosial, (4) perencanaan evaluasi yang komprehensif 

untuk mengukur capaian kompetensi akidah-akhlaq dan literasi keislaman, serta (5) 

kontinuitas peningkatan mutu melalui riset tindakan kelas, umpan balik guru, dan 

pengembangan sumber belajar berbasis kebutuhan siswa. Studi ini juga menekankan 

bahwa desain pembelajaran PAI tidak netral secara budaya, melainkan membawa nilai-

nilai keislaman yang autentik dan kontekstual; sehingga perencanaan pendidikan tidak 

hanya memetakan materi, tetapi juga membentuk karakter siswa sesuai dengan prinsip-

prinsip taqarrub ilallah, kehendak keadilan, dan penghormatan terhadap pluralitas 

dalam konteks bangsa Indonesia (Ma’ruf et al., 2022; Prasetia & Rosida, 2022). 

Jadi, implementasi perencanaan pendidikan dalam pembelajaran PAI adalah 

proses dinamis yang melibatkan sinergi antara desain kurikulum, desain pembelajaran, 

media pembelajaran, serta evaluasi yang berkelanjutan. Pendekatan integratif yang 

menggabungkan desain adaptif, teknologi pembelajaran, dan prinsip-prinsip Islam yang 

humanis dan berlandaskan nilai-nilai moral dapat memperkuat pembelajaran PAI 

sebagai fondasi pembentukan karakter, kompetensi krusial, dan literasi keislaman yang 

relevan dengan tantangan zaman. Dengan demikian, rencana pembelajaran yang 

disusun secara holistik tidak hanya memandu guru dalam menyampaikan materi, tetapi 

juga menginspirasi peserta didik untuk hidup berakhlak mulia, beriman, dan bertakwa 

dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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SIMPULAN  
Konsep dasar perencanaan pendidikan sangat penting dalam membangun pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan tujuan, 

memilih strategi, metode, media, serta menyusun evaluasi pembelajaran secara terorganisasi 

dan sistematis. Perencanaan yang baik bukan hanya sebagai acuan dalam mengajar, tetapi juga 

membantu menyatukan nilai-nilai Islam, memperkuat kemampuan siswa, serta membentuk 

sikap dan perilaku yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan berbasis Islam. 

Penerapan perencanaan pendidikan dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa 

perencanaan yang baik dapat membantu menciptakan proses belajar yang lebih efektif, kreatif, 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta perkembangan zaman. Keberhasilan pelaksanaannya 

didukung oleh penyusunan materi pembelajaran yang terorganisir, penggunaan teknologi, 

pemilihan alat pengajar yang sesuai, serta pengecekan yang terus-menerus. Oleh karena itu, 

perencanaan pendidikan menjadi hal penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI 

serta membentuk peserta didik yang beriman, berakhlak baik, dan mampu menghadapi 

berbagai tantangan di masa kini. 
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